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Abstract: Warehouse efficiency has become a critical issue in logistics management due to the 

increasing complexity of cargo distribution and warehousing activities at Soekarno Hatta 

Airport. This study aims to analyze the influence of warehouse layout, human resource quality, 

and warehouse performance on warehouse efficiency with information technology as a 

mediating variable at Line 1 Warehouse of Soekarno Hatta Airport. This research used a 
quantitative approach with census method involving 200 employees of PT. Bangun Desa 

Logistindo. Data analysis was conducted using multiple linear regression with SPSS. The 

results indicate that warehouse layout, human resource quality, and warehouse performance 

have positive and significant effects on warehouse efficiency. Information technology also plays 

an important role as a partial mediating variable that strengthens the relationship between 

operational variables and warehouse efficiency. The coefficient of determination showed high 

explanatory values, where the models explained more than 88% of the variance in warehouse 

efficiency. The findings confirm that warehouse operational efficiency can be achieved through 

integrated optimization of physical warehouse design, competent human resources, operational 

performance, and digital system implementation. This research contributes theoretically to 

warehouse management literature and practically provides operational improvement strategies 

for logistics companies operating in airport cargo terminals. 

 

Keyword: Warehouse Efficiency, Warehouse Layout, Human Resource Quality, Warehouse 

Performance, Information Technology. 

 

Abstrak: Efisiensi gudang menjadi isu penting dalam manajemen logistik akibat meningkatnya 

kompleksitas aktivitas distribusi dan pergudangan di Bandara Soekarno Hatta. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh tata letak gudang, kualitas sumber daya manusia, dan 

kinerja gudang terhadap efisiensi gudang dengan teknologi informasi sebagai variabel mediasi 

pada Gudang Lini 1 Bandara Soekarno Hatta. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode sensus terhadap 200 karyawan PT. Bangun Desa Logistindo. Analisis data 

dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa tata letak gudang, kualitas sumber daya manusia, dan kinerja gudang 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi gudang. Teknologi informasi juga 

berperan sebagai variabel mediasi parsial yang memperkuat hubungan antar variabel 

operasional dengan efisiensi gudang. Koefisien determinasi menunjukkan nilai yang sangat 

tinggi, dimana model mampu menjelaskan lebih dari 88% variasi efisiensi gudang. Temuan ini 

menegaskan bahwa efisiensi operasional gudang dapat dicapai melalui optimalisasi terpadu 

antara desain fisik gudang, kompetensi sumber daya manusia, performa operasional, dan 

implementasi sistem digital. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis terhadap literatur 

manajemen pergudangan serta kontribusi praktis berupa strategi peningkatan operasional 

perusahaan logistik di terminal kargo bandara. 

 

Kata Kunci: Efisiensi Gudang, Tata Letak Gudang, Kualitas SDM, Kinerja Gudang, Teknologi 

Informasi. 

 

 

PENDAHULUAN 

Sektor transportasi dan pergudangan merupakan salah satu sektor strategis yang 

mendukung pertumbuhan ekonomi nasional melalui aktivitas distribusi, penyimpanan, dan 

pergerakan barang. Pertumbuhan sektor logistik global yang terus meningkat menuntut 

perusahaan untuk memiliki sistem operasional gudang yang efisien, cepat, dan akurat. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, sektor transportasi dan pergudangan di Indonesia 

mengalami pertumbuhan sebesar 13,96% pada tahun 2023 (Badan Pusat Statistik, 2023b). 

Peningkatan aktivitas perdagangan domestik dan internasional mendorong kebutuhan terhadap 

pengelolaan gudang yang lebih efektif dan terintegrasi (Kamper et al., 2023). 

Bandara Soekarno Hatta sebagai bandara terbesar di Indonesia memiliki peran strategis 

sebagai pusat distribusi logistik udara nasional  (Bowen, 2004). Volume kargo domestik yang 

terus meningkat menyebabkan kebutuhan terhadap sistem pergudangan yang mampu 

menangani arus barang secara optimal menjadi semakin penting. PT. Bangun Desa Logistindo 

sebagai salah satu perusahaan logistik utama di Bandara Soekarno Hatta mengelola lebih dari 

84 ribu ton kargo domestik per tahun, sehingga efisiensi operasional gudang menjadi faktor 

utama dalam menjaga kualitas layanan dan daya saing perusahaan (Badan Pusat Statistik, 

2023a). 

Efisiensi gudang dipengaruhi oleh berbagai faktor internal perusahaan. Tata letak 

gudang menjadi faktor penting karena menentukan efektivitas aliran barang, pemanfaatan 

ruang, dan waktu pengambilan barang (Makatengkeng et al., 2019). Tata letak yang optimal 

dapat mengurangi jarak perpindahan material serta meningkatkan produktivitas operasional 

(Rouwenhorst et al., 2000). Selain itu, kualitas sumber daya manusia juga berperan penting 

dalam mendukung proses operasional gudang (Agustini & Yarlina, 2015). Kompetensi, 

keterampilan, dan pelatihan karyawan memengaruhi akurasi serta kecepatan pelaksanaan 

pekerjaan (David B Grant et al., 2015). 

Kinerja gudang juga menjadi indikator utama dalam menilai efektivitas operasional 

perusahaan logistik. Kinerja gudang dapat dilihat melalui order cycle time dan on-time 

shipment rate yang mencerminkan kemampuan gudang dalam memenuhi kebutuhan pelanggan 

secara tepat waktu (Gue & Meller, 2014). Dalam konteks modern, penerapan teknologi 

informasi seperti Warehouse Management System (WMS), barcode system, dan integrasi data 

digital berperan sebagai faktor mediasi yang memperkuat hubungan antara tata letak gudang, 

kualitas SDM, dan kinerja gudang terhadap efisiensi gudang (Gu et al., 2021). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Resource-Based View (RBV) yang 

menekankan pentingnya pengelolaan sumber daya internal perusahaan untuk menciptakan 

keunggulan kompetitif. Tata letak gudang, kualitas SDM, kinerja gudang, dan teknologi 
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informasi dipandang sebagai sumber daya strategis yang mampu meningkatkan efisiensi 

operasional perusahaan (Sugiarno & Novita, 2022). 

Tujuan penelitian ini adalah: 1. Menganalisis pengaruh tata letak gudang terhadap 

efisiensi gudang melalui teknologi informasi. 2. Menganalisis pengaruh kualitas sumber daya 

manusia terhadap efisiensi gudang melalui teknologi informasi. 3. Menganalisis pengaruh 

kinerja gudang terhadap efisiensi gudang melalui teknologi informasi. 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Sumber: Diolah oleh Penulis 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory research 

untuk menguji hubungan antar variabel penelitian. Lokasi penelitian dilakukan pada Gudang 

Lini 1 Bandara Soekarno Hatta yang dikelola oleh PT. Bangun Desa Logistindo. Penelitian 

dilaksanakan pada tahun 2025, sedangkan data primer dan sekunder diperoleh pada periode 

Januari–Desember 2024. 

Populasi penelitian terdiri dari seluruh karyawan operasional gudang PT. Bangun Desa 

Logistindo sebanyak 200 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode sensus 

sehingga seluruh populasi dijadikan responden penelitian. 

Variabel penelitian terdiri dari: 1.Tata Letak Gudang (X1), 2.Kualitas Sumber Daya Manusia 

(X2), 3.Kinerja Gudang (X3), 4.Teknologi Informasi (Z), 5.Efisiensi Gudang (Y) 

Analisis data dilakukan menggunakan Statistical Package for Social Sciences (SPSS) 

melalui tahapan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, 

uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²) (Hailu et al., 2023) (Sitopu et al., 2021). 

 
Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel Indikator 

X1 — Tata Letak Gudang 

(Richards, 2011) 

(Le-Duc & De Koster, 2005) 

 

Efisiensi Pemanfaatan Ruang 

Aliran Material 

X2 — Kualitas SDM 

(Dagnew Gebrehiwot & Elantheraiyan, 2023) 

(Kim et al., 2018). 

Produktivitas Tenaga Kerja  

Intensitas Pelatihan 

X3 — Kinerja Gudang (Manajerial/Koordinatif) 

(De Koster et al., 2017) 

(Karim et al., 2018) 

Order cycle time 

On-time shipment rate (%) 

Z — Teknologi Informasi 

(Gu et al., 2021) 

(Gunasekaran et al., 2017). 

Integrasi Sistem 

Pemanfaatan Sistem 

Kemudahan Akses Informasi 

Sumber: Diolah oleh Penulis 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi gudang di PT. Bangun Desa Logistindo 

dipengaruhi oleh faktor tata letak gudang, kualitas sumber daya manusia, kinerja gudang, dan 
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dukungan teknologi informasi. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan pengolahan data 

SPSS, perusahaan telah menerapkan sistem pergudangan modern namun masih terdapat 

beberapa aspek yang memerlukan optimalisasi. 

 

Pengaruh Tata Letak Gudang (X1) terhadap Efisiensi Gudang (Y) melalui Teknologi 

Informasi (Z) sebagai variabel mediasi. 

Tata letak gudang terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi 

gudang. Tata letak yang baik mampu mempercepat aliran material, mengurangi waktu 

pencarian barang, dan meningkatkan pemanfaatan ruang penyimpanan. 

 
Tabel 2. Data Efisiensi Pemanfaatan Ruang dan Aliran Material 

Bulan Efisiensi Pemanfaatan Ruang  Aliran Material (menit) 

M1 83% 126,50 

M2 78% 129,25 

M3 80% 130,75 

M4 78% 133,13 

M5 78% 155,25 

M6 78% 156,63 

M7 86% 206,75 

M8 89% 169,00 

M9 95% 220,88 

M10 95% 169,13 

M11 92% 195,63 

M12 97% 170,25 
Sumber: Diolah oleh Penulis 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Analisis Regresi X2, Z dan Y 

Sumber: Diolah oleh Penulis 
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Berdasarkan output SPSS, diperoleh persamaan regresi: 

𝑌=0,226+0,342𝑋1+0,596𝑍 

Artinya: 

- 0,226 adalah konstanta (nilai Efisiensi Gudang ketika X1 dan Z = 0), 

- 0,342 adalah kontribusi Tata Letak Gudang, 

- 0,596 adalah kontribusi Teknologi Informasi. 

Dapat disimpulkan bahwa Tata Letak Gudang (X1) dan Teknologi Informasi (Z) secara 

simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Efisiensi Gudang (Y) di PT. 

Bangun Desa Logistindo. Model regresi menunjukkan tingkat hubungan yang sangat kuat 

dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,939 serta kemampuan penjelasan model yang 

sangat tinggi dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 88,3%, yang berarti sebagian besar 

variasi Efisiensi Gudang dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut.  

Hasil uji F juga menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediktif yang sangat 

kuat dan signifikan dalam menjelaskan perubahan Efisiensi Gudang. Secara parsial, Tata Letak 

Gudang memiliki pengaruh dominan terhadap Efisiensi Gudang dengan nilai beta sebesar 

0,837, sedangkan Teknologi Informasi juga memberikan kontribusi positif yang signifikan 

dalam meningkatkan efisiensi operasional. Selain itu, Teknologi Informasi terbukti berperan 

sebagai variabel mediasi yang memperkuat hubungan antara Tata Letak Gudang dan Efisiensi 

Gudang melalui integrasi sistem informasi yang mendukung proses operasional secara real-

time, terkoordinasi, dan lebih efektif. 

 

Pengaruh Sumber Daya Manusia (X2) terhadap Efisiensi Gudang (Y) melalui Teknologi 

Informasi (Z) sebagai variabel mediasi. 

Kualitas sumber daya manusia juga terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap 

efisiensi gudang. Produktivitas tenaga kerja meningkat seiring dengan intensitas pelatihan yang 

dilakukan perusahaan. 

 
Tabel 3. Produktivitas Tenaga Kerja dan Intensitas Pelatihan 

Bulan Produktivitas Tenaga Kerja (unit/jam) Intensitas Pelatihan(jam) 

M1 29,69 3,00 

M2 34,28 2,00 

M3 30,98 5,00 

M4 32,45 2,00 

M5 31,37 5,00 

M6 32,30 6,00 

M7 31,79 8,00 

M8 31,39 9,00 

M9 33,01 8,00 

M10 31,39 6,00 

M11 32,73 1,00 

M12 31,40 3,00 

Sumber: Diolah oleh Penulis 
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Gambar 3. Hasil Analisis Regresi X2, Z dan Y 

Sumber: Diolah oleh Penulis 

 

Berdasarkan output SPSS, diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:  

𝑌 = 0,072 + 0,461𝑋2 + 0,543𝑍 

Artinya: 

- 0,072 adalah konstanta (nilai Efisiensi Gudang ketika X2 dan Z = 0), 

- 0,461 adalah kontribusi Sumber Daya Manusia, 

- 0,543 adalah kontribusi Teknologi Informasi. 

Dapat disimpulkan bahwa Sumber Daya Manusia (X2) dan Teknologi Informasi (Z) 

secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Efisiensi Gudang (Y) di PT. 

Bangun Desa Logistindo. Model regresi menunjukkan tingkat hubungan yang sangat kuat 

dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,970 serta kemampuan penjelasan model yang 

sangat tinggi dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 94,1%, yang berarti sebagian besar 

variasi Efisiensi Gudang dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. Hasil uji F juga 

menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediktif yang sangat kuat dan signifikan 

dalam menjelaskan perubahan Efisiensi Gudang.  

Secara parsial, Sumber Daya Manusia memiliki pengaruh dominan terhadap Efisiensi 

Gudang dengan nilai beta sebesar 0,702, sedangkan Teknologi Informasi juga memberikan 

kontribusi positif dan signifikan dalam meningkatkan efisiensi operasional dengan nilai beta 

sebesar 0,377. Selain itu, Teknologi Informasi terbukti memperkuat hubungan antara kualitas 

Sumber Daya Manusia dan Efisiensi Gudang melalui integrasi sistem digital yang mendukung 

proses operasional secara lebih cepat, akurat, dan terkoordinasi, sehingga tercipta efisiensi 

operasional gudang yang optimal. 

 

Pengaruh Kinerja Gudang (X3) terhadap Efisiensi Gudang (Y) melalui Teknologi 

Informasi (Z) sebagai variabel mediasi. 

Kinerja gudang yang diukur melalui order cycle time dan on-time shipment rate juga 

berpengaruh signifikan terhadap efisiensi gudang. 

 
Tabel 3. Order cycle time dan On-time shipment rate 

Bulan Order cycle time (Jam/order) On-time shipment rate (%) 
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M1 5,10 90,00 

M2 5,60 90,10 

M3 5,90 89,80 

M4 8,90 88,90 

M5 9,20 90,80 

M6 6,10 89,60 

M7 6,50 91,70 

M8 6,90 85,80 

M9 7,10 86,70 

M10 7,80 87,70 

M11 7,70 88,80 

M12 5,30 86,70 

Sumber: Diolah oleh Penulis 

 

 

Gambar 4. Hasil Analisis Regresi X3, Z dan Y 

Sumber: Diolah oleh Penulis 

 

Berdasarkan output SPSS, diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:  

𝑌 = -0,082 + 0,414𝑋3 + 0,608𝑍 

Artinya: -0,082 adalah konstanta (nilai Efisiensi Gudang ketika X3 dan Z = 0), -0,414 

adalah kontribusi Kinerja Gudang, - 0,608 adalah kontribusi Teknologi Informasi. 

Dapat disimpulkan bahwa Kinerja Gudang (X3) dan Teknologi Informasi (Z) secara simultan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Efisiensi Gudang (Y) di PT. Bangun Desa 

Logistindo. Model regresi menunjukkan tingkat hubungan yang sangat kuat dengan nilai 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,969 serta kemampuan penjelasan model yang sangat tinggi 

dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 93,9%, yang berarti sebagian besar variasi 

Efisiensi Gudang dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut.  

Hasil uji F juga menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediktif yang sangat 

kuat dan signifikan dalam menjelaskan perubahan Efisiensi Gudang. Secara parsial, Kinerja 

Gudang memiliki pengaruh dominan terhadap Efisiensi Gudang dengan nilai beta sebesar 

0,759, sedangkan Teknologi Informasi juga memberikan kontribusi positif dan signifikan 
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dalam meningkatkan efisiensi operasional dengan nilai beta sebesar 0,411. Selain itu, 

Teknologi Informasi terbukti menjadi faktor pendukung yang memperkuat hubungan antara 

Kinerja Gudang dan Efisiensi Gudang melalui integrasi sistem digital yang mampu 

meningkatkan koordinasi operasional, kecepatan pengambilan keputusan, serta ketepatan 

pengendalian proses secara real-time, sehingga tercipta efisiensi gudang yang lebih optimal dan 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis regresi linear berganda menggunakan SPSS, 

dapat disimpulkan bahwa Tata Letak Gudang, Sumber Daya Manusia, dan Kinerja Gudang 

secara simultan maupun parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Efisiensi 

Gudang di PT. Bangun Desa Logistindo, dengan Teknologi Informasi berperan sebagai variabel 

mediasi yang memperkuat hubungan antar variabel tersebut.  

Tata Letak Gudang terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional melalui 

optimalisasi pemanfaatan ruang dan kelancaran aliran material, dimana model menghasilkan 

nilai koefisien determinasi sebesar 88,3%. Sumber Daya Manusia menjadi variabel dengan 

pengaruh paling dominan terhadap Efisiensi Gudang dengan nilai koefisien determinasi sebesar 

94,1%, yang menunjukkan bahwa kompetensi, produktivitas, dan pelatihan tenaga kerja 

memiliki kontribusi besar terhadap peningkatan efisiensi operasional. Selain itu, Kinerja 

Gudang yang diukur melalui order cycle time dan on-time shipment rate juga terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Gudang dengan nilai koefisien determinasi sebesar 

93,9%. Teknologi Informasi secara konsisten memberikan kontribusi positif pada seluruh 

model regresi melalui integrasi sistem digital yang mendukung pengendalian operasional secara 

real-time, meningkatkan akurasi proses, mempercepat pengambilan keputusan, serta 

memperkuat koordinasi operasional gudang. Dengan demikian, efisiensi gudang yang optimal 

tidak hanya ditentukan oleh aspek fisik operasional semata, tetapi juga oleh sinergi antara tata 

letak gudang, kualitas sumber daya manusia, kinerja operasional, dan integrasi teknologi 

informasi secara berkelanjutan. 
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